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Abstrak

Kematangan karier merupakan salah satu aspek penting yang mendukung kesiapan
siswa dalam menentukan pilihan pendidikan dan karier di masa depan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh layanan bimbingan dan konseling karier
terhadap kematangan karier siswa kelas XI SMAN 3 Kabupaten Tangerang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian
berjumlah 489 siswa kelas XI, dengan sampel sebanyak 83 siswa yang ditentukan
menggunakan teknik simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner yang telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Analisis
data menggunakan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
layanan bimbingan dan konseling karier berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kematangan karier siswa, dengan persamaan regresi Y = -1,636 + 0,890X, koefisien
regresi sebesar 0,890, nilai t = 14,302, dan nilai signifikansi p < 0,001. Nilai koefisien
determinasi (R? = 0,716) menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan konseling karier
memberikan kontribusi sebesar 71,6% terhadap kematangan karier siswa, sedangkan
28,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa
semakin baik layanan bimbingan dan konseling karier yang diterima siswa, semakin
tinggi tingkat kematangan karier yang dimiliki. Hasil penelitian ini memberikan dasar
bagi guru bimbingan dan konseling dalam merancang layanan karier yang lebih efektif
untuk membantu siswa memahami potensi diri, mengeksplorasi pilihan pendidikan, dan
mengambil keputusan karier secara lebih matang.
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PENDAHULUAN

Kematangan karier merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan
individu, khususnya pada masa remaja yang sedang berada dalam tahap penentuan
arah masa depan (Mardiana et al, 2025). Menurut Pauline dan Yusra (2022)
kematangan karier dapat diartikan sebagai kesiapan seseorang dalam mengambil

22


https://portal.issn.org/resource/ISSN/3124-3134
https://doi.org/10.64624/joshe.v2i1.170
mailto:rafitaher60@gmail.com

JOSHE: Journal of Social Humanities and Education, Vol. 2 No. 1

keputusan karier secara realistis, memahami minat, bakat, serta nilai-nilai pribadi, dan
mampu merencanakan langkah-langkah yang tepat untuk mencapai tujuan tersebut.
Untuk memiliki kesiapan kerja yang tinggi diperlukan beberapa hal yaitu keahlian
sesuai dengan bidangnya, wawasan yang luas, pemahaman dalam berpikir, dan
kepribadian baik yang membuat seseorang dapat memilih dan merasa nyaman dengan
pekerjaannya sehingga meraih sukses (Pool dan Sewel;, 2007 dalam Agusta, 2014).
Individu yang memiliki kematangan karier tinggi mampu memahami dirinya,
mengenali peluang karier, serta membuat keputusan yang realistis dan bertanggung
jawab. Selain dipengaruhi oleh karakteristik individu, perkembangan kesiapan dalam
mengambil keputusan juga dipengaruhi oleh kualitas interaksi sosial dan dukungan
lingkungan sekolah. Lingkungan belajar yang mendorong komunikasi positif dan relasi
sosial yang sehat dapat membantu siswa mengembangkan kepercayaan diri serta
kesiapan menghadapi berbagai tugas perkembangan, termasuk perencanaan karier
(Saefudin et al.,, 2026).

Salah satu layanan BK yang memiliki pengaruh besar terhadap masa depan siswa adalah
layanan bimbingan konseling karier. Menurut Shobrina (2024) Melalui layanan konseling
karier, siswa dibantu untuk mengenali minat, bakat, dan kemampuannya agar mampu
mengambil keputusan karier yang tepat. Layanan bimbingan dan konseling tidak hanya
berfungsi memberikan informasi Kkarier, tetapi juga memfasilitasi proses refleksi diri,
penguatan karakter, dan pengembangan kemampuan adaptif yang diperlukan siswa dalam
menghadapi berbagai pilihan pendidikan maupun karier. Pendekatan pembelajaran yang
mendorong refleksi diri terbukti efektif dalam membentuk karakter positif yang mendukung
kesiapan siswa menghadapi tantangan masa depan (Salsadita et al., 2026). Layanan bimbingan
konseling karier yang baik akan mendorong siswa untuk lebih siap dalam mengambil
keputusan Kkarier, termasuk dalam menentukan jurusan kuliah yang sesuai dengan minat,
bakat, dan rencana masa depannya. Dengan demikian, layanan konseling karier membertikan
dampak yang efektif dalam pemahaman diri siswa dan keputusan akademik yang mereka
ambil.

Mahasiswa tahun pertama mengalami stres akademik akibat ketidaksesuaian antara
jurusan yang diambil dengan minat mereka (Ghania dan Prihatsanti, 2025). Kondisi ini tidak
hanya menghambat prestasi akademik, tetapi juga berpengaruh terhadap kesejahteraan
psikologis dan arah karier di masa depan. Oleh karena itu, pengaruh guru BK dalam
memberikan layanan bimbingan konseling karier menjadi sangat penting untuk dikaji lebih
dalam. Fenomena salah jurusan menjadi salah satu permasalahan serius dalam dunia
pendidikan tinggi di Indonesia (Ibrahim et al,, 2025). Banyak mahasiswa merasa tidak
cocok dengan jurusan yang mereka pilih karena kurangnya pemahaman diri dan
informasi karier yang memadai sebelum mengambil keputusan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pengambilan keputusan pendidikan tidak hanya dipengaruhi oleh
ketersediaan informasi karier, tetapi juga oleh kesiapan psikologis dan kemampuan
individu dalam merefleksikan potensi dirinya. Oleh karena itu, layanan bimbingan dan
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konseling perlu dirancang sesuai dengan karakteristik peserta didik agar mampu
membantu mereka mengembangkan keterampilan refleksi diri, komunikasi, dan
pengambilan keputusan secara lebih matang (Alfalathi et al., 2025).

Berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan
konseling berkontribusi terhadap pengembangan karakter siswa, peningkatan
kemampuan refleksi diri, serta penguatan kesiapan individu dalam menghadapi
berbagai tugas perkembangan (Alfalathi et al., 2025; Salsadita et al., 2026). Penelitian
lain juga menunjukkan bahwa faktor lingkungan sosial berperan dalam membentuk
perilaku adaptif siswa di lingkungan sekolah (Saefudin et al., 2026). Namun, sebagian
besar penelitian tersebut masih berfokus pada pengembangan karakter, relasi sosial,
atau kebutuhan layanan konseling secara umum. Penelitian yang secara khusus
menguji pengaruh layanan bimbingan dan konseling karier terhadap kematangan
karier siswa sebagai dasar dalam pengambilan keputusan pendidikan lanjutan masih
relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan
tersebut.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan
mutu layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Hasilnya dapat menjadi bahan
evaluasi bagi guru BK dalam meningkatkan pendekatan bimbingan konseling karier
yang lebih personal, reflektif, dan adaptif terhadap kebutuhan siswa. Selain itu, temuan
penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam merancang strategi layanan
bimbingan konseling karier yang lebih efektif, sehingga mampu membantu siswa
menentukan pilihan pendidikan yang sesuai dengan potensi, minat, dan arah karier
mereka di masa depan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei
eksplanatori untuk menganalisis pengaruh layanan bimbingan dan konseling karier (X)
terhadap kematangan karier siswa (Y). Penelitian dilaksanakan di SMAN 3 Kabupaten
Tangerang dengan populasi sebanyak 489 siswa kelas XI dan sampel 83 siswa yang
ditentukan menggunakan rumus Slovin melalui teknik simple random sampling. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert yang mengukur indikator layanan
bimbingan dan konseling karier serta kematangan karier. Instrumen telah memenuhi
kriteria validitas berdasarkan uji Product Moment Pearson dan reliabilitas
berdasarkan Cronbach's Alpha, dengan nilai sebesar 0,852 untuk variabel layanan
bimbingan dan konseling karier serta 0,921 untuk variabel kematangan Karier.
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara langsung kepada
responden setelah memperoleh izin dari pihak sekolah dengan menjamin kerahasiaan
data. Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics, meliputi analisis
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deskriptif, uji prasyarat (normalitas dan linearitas), serta analisis regresi linear
sederhana. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t dan koefisien determinasi
(R?) pada taraf signifikansi 0,05 untuk mengetahui besarnya pengaruh layanan
bimbingan dan konseling karier terhadap kematangan karier siswa.

HASIL DAN DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh layanan bimbingan dan
konseling karier terhadap kematangan Kkarier siswa kelas XI SMAN 3 Kabupaten
Tangerang. Data yang diperoleh dari 83 responden dianalisis menggunakan regresi
linear sederhana setelah memenubhi uji prasyarat analisis.

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
Variabel B t p
Konstanta -1,636 -0,217 0,829
Layanan Bimbingan dan
Konseling Karier

0,890 14,302  <0,001

Hasil analisis menunjukkan persamaan regresi Y = -1,636 + 0,890X. Koefisien
regresi sebesar 0,890 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan layanan
bimbingan dan konseling karier diikuti oleh peningkatan kematangan karier siswa
sebesar 0,890 satuan. Nilai t = 14,302 dengan p < 0,001 menunjukkan bahwa layanan
bimbingan dan konseling karier berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kematangan karier siswa.

Tabel 2. Ringkasan Model Regresi
R R? Adjusted R?
0,846 0,716 0,713

Nilai koefisien korelasi (R = 0,846) menunjukkan hubungan yang kuat antara
layanan bimbingan dan konseling karier dengan kematangan karier siswa. Sementara
itu, koefisien determinasi (R* = 0,716) menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan
konseling karier memberikan kontribusi sebesar 71,6% terhadap kematangan karier
siswa, sedangkan 28,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

Temuan ini mendukung teori perkembangan karier Donald Super yang
menyatakan bahwa kematangan Kkarier ditandai oleh kesiapan individu dalam
memahami diri, mengeksplorasi pilihan pendidikan dan pekerjaan, serta mengambil
keputusan karier sesuai dengan tahap perkembangannya. Layanan bimbingan dan
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konseling karier berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa mengembangkan
pemahaman diri, memperoleh informasi karier, dan merencanakan masa depan secara
lebih realistis.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pandangan Prayitno dan Amti yang
menegaskan bahwa layanan bimbingan dan konseling karier membantu peserta didik
mengembangkan kemandirian dalam mengenali potensi diri, memahami berbagai
alternatif pendidikan dan pekerjaan, serta mengambil keputusan karier secara
bertanggung jawab. Melalui layanan informasi karier, bimbingan kelompok, maupun
konseling individual, siswa memperoleh kesempatan untuk mengeksplorasi minat,
bakat, dan kemampuan yang dimiliki sehingga lebih siap menentukan pilihan studi
lanjut.

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian Astuti dan Kurniawan (2022)
yang menunjukkan bahwa layanan informasi karier berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan karier siswa. Hasil ini juga mendukung penelitian Wirastania
etal. (2022) yang menemukan bahwa layanan bimbingan karier mampu meningkatkan
kemampuan perencanaan karier siswa. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa
layanan bimbingan dan konseling karier tidak hanya meningkatkan pengetahuan siswa
mengenai dunia pendidikan dan pekerjaan, tetapi juga berkontribusi terhadap
kesiapan psikologis dalam mengambil keputusan karier.

Besarnya kontribusi layanan bimbingan dan konseling karier dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa kualitas layanan yang diberikan sekolah memiliki peran penting
dalam membentuk kematangan karier siswa. Meskipun demikian, masih terdapat
faktor lain yang turut memengaruhi kematangan karier, seperti efikasi diri karier,
dukungan orang tua, kondisi sosial ekonomi keluarga, lingkungan sekolah, akses
informasi pendidikan, serta pengaruh teman sebaya yang belum dianalisis dalam
penelitian ini.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa guru bimbingan dan konseling perlu
mengoptimalkan layanan informasi karier, bimbingan kelompok, konseling individual,
serta layanan penempatan dan penyaluran secara berkelanjutan agar siswa memiliki
pemahaman diri yang lebih baik, mengenali berbagai alternatif pendidikan lanjutan,
dan mampu mengambil keputusan karier secara lebih matang. Penelitian ini juga
memiliki keterbatasan karena menggunakan instrumen kuesioner yang bergantung
pada kejujuran responden dan hanya melibatkan satu variabel independen. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan variabel lain, seperti efikasi
diri karier, dukungan orang tua, motivasi berprestasi, maupun perencanaan karier,
sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi kematangan karier siswa.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan dan
konseling karier berpengaruh positif dan signifikan terhadap kematangan karier siswa
kelas XI SMAN 3 Kabupaten Tangerang. Hasil analisis regresi linear sederhana
menunjukkan bahwa semakin baik layanan bimbingan dan konseling karier yang
diterima siswa, semakin tinggi tingkat kematangan karier yang dimiliki dalam
merencanakan dan menentukan pilihan pendidikan lanjutan. Layanan bimbingan dan
konseling karier memberikan kontribusi sebesar 71,6% terhadap kematangan karier
siswa, sedangkan 28,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Temuan ini
menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan konseling karier memiliki peran penting
dalam membantu siswa mengembangkan pemahaman diri, mengenali alternatif
pendidikan dan Kkarier, serta meningkatkan kesiapan dalam mengambil keputusan
karier. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi guru bimbingan
dan konseling untuk mengoptimalkan layanan karier guna mendukung perkembangan
kematangan karier siswa secara lebih efektif.
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